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ABSTRAK

Judul : Hubungan antara konflik peran ganda dengan subjective
well-being pada wanita yang bekerja sebagai teller
Bank Nagari.

Nama . Fauza

Pembimbing . 1. Tuti Rahmi, S.Psi., M.Si., Psikolog

2. Yanladila Yeltas Putra, S.Psi., M.A

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara konflik peran
ganda dan subjective well-being pada wanita yang bekerja sebagai teller Bank
Nagari. Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh wanita yang bekerja sebagai teller
Bank Nagari di Sumatera Barat dan sampel sebanyak 35 orang yang dipilih
dengan menggunakan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan skala
konflik peran ganda yang berjumlah 50 butir pernyataan dengan nilai reliabilitas
sebesar 0.960 dan skala subjective well-being yang berjumlah 21 butir pernyataan
dengan nilai reliabilitas sebesar 0,866. Teknik analisis data dalam penelitian ini
yaitu dengan menggunakan teknik korelasi product moment dari Karl Pearson.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara konflik peran ganda dan subjective well-being pada wanita yang bekerja
sebagai teller bank dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,660, p= 0,000
(p<0,01).

Kata kunci : Konflik peran ganda, subjective well-being, teller bank



ABSTRACT

Tittle . Relationship between Work Family Conflict with
Subjective Well-being in women working as Bank
Nagari tellers

Name . Fauza

Supervisors . 1. Tuti Rahmi, S.Psi., M.Si., Psikolog
2. Yanladila Yeltas Putra, S.Psi., M.A

This study aimed to examine the relationship between work family conflict
and subjective wellbeing of women working as Bank Nagari tellers. The research
design of following research use correlational quantitative. The population of this
study was all women working as Nagari Bank Tellers in West Sumatera and the
sample of this study was 35 people which was choosen by purposive sampling.
This study used scale of work family conflict that has 50 items of statement with
0,960 of reliability value and scale of subjective well-being that has 21 items of
statement with 0,866 of reliability value. Technique of analysis data in this
research used product moment of Karl Pearson

The results showed that there was a significant correlation between work-
family conflict and subjective well-being of women working as Bank Nagari
tellers with correlation coefficient value (r) -0,660, p = 0,000 (p <0,01).

Keywords: Work family conflict, subjective well-being, bank tellers
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepercayaan tradisional bahwa laki-laki bertugas mencari nafkah dalam
keluarga dan wanita bertugas mengurus rumah dan anak-anak berubah dari waktu
kewaktu, dimana 52 % wanita dan 74 % pria mendukung kepercayaan ini pada
tahun 1977 dan menurun menjadi 39 % wanita dan 42 % pria tahun 2008
(Galinsky,Auman, & Bond dalam Helgeson, 2012). Seiring dengan perkembangan
zaman yang semakin maju, status wanita mengalami perubahan dalam berbagai
hal. Saat ini wanita telah memperoleh pendidikan dan kesempatan kerja yang
sama dengan pria (Hermayanti, 2014). Wanita dahulu hanya berperan sebagai
seorang ibu yang mengurus suami dan anak-anaknya saja, namun Kini wanita

mempunyai peran kedua yaitu sebagai wanita bekerja (Rahmadita, 2013).

Berdasarkan data pada Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia jumlah wanita
yang bekerja pada tahun 2015 sebanyak 42.668.611 orang dan ditahun 2016
menjadi 45.468.346 orang, yang berarti wanita yang bekerja ditahun 2016
meningkat sebanyak 2.799.735 orang sejak tahun 2015. Sedangkan pada laki-laki
yang bekerja ditahun 2016 hanya meningkat sebanyak 793.039 dari tahun 2015.

(Badan Pusat Statistik, 2016).



Peningkatan jumlah wanita dalam bekerja berdampak terhadap
kemitrasejajaran pria dan wanita dalam pernikahan. Mewujudkan kemitrasejajaran
antara pria dan wanita adalah mewujudkan kesetaraan sehingga merupakan sarana
bagi wanita untuk mengembangkan jati diri yang positif (Sadli dalam Soeharto,
Faturochman & Adiyanti, 2013). Banyak motif pendorong semakin banyaknya
wanita bekerja antara lain: bekerja memungkinkan seseorang wanita
mengekspresikan dirinya sendiri dengan cara yang kreatif dan produktif untuk
menghasilkan sesuatu yang mendatangkan kebanggaan terhadap diri sendiri,
terutama jika prestasinya tersebut mendapatkan penghargaan dan umpan balik
yang positif (Junita, 2011). Bekerja juga menjadikan wanita lebih independen dan
memberikan bagian kegiatan ekonomi yang lebih besar serta menurunkan tekanan
atas pria sebagai pencari nafkah utama, dimana 47 persen istri yang bekerja
memberikan kontribusi setengah atau lebih kepada pemasukan keluarga (Louis

Haris & Associates dalam Papalia, Old dan Fiedman, 2008).

Santrock (2002) juga mengungkapkan keuntungan menjadi wanita bekerja
adalah selain dapat meningkatkan perekonomian keluarga, juga berkontribusi
pada hubungan yang lebih setara antara suami dan istri, dan meningkatkan rasa
harga diri bagi wanita karena dengan bekerja dapat menambah pengetahuan
sehingga wanita diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam mengambil
keputusan dalam keluarga. Hasil penelitian dari situs parenting Mumsnet (dalam
Febrida, 2014) yang melakukan survey melibatkan sebanyak 900 orang ibu
menunjukkan bahwa hampir setengahnya yakni sebesar 48% subjek mengatakan

memiliki pekerjaan yang dibayar membuat ibu lebih bahagia. Sebanyak 52%



subjek mengatakan tinggal di rumah lebih berat dibandingkan pergi bekerja.
Hanya 13% ibu bekerja yang merasa bersalah menghabiskan waktunya jauh dari

rumabh.

Pada dasarnya menjadi wanita yang bekerja membuat mereka lebih bahagia
karena mampu menghasilkan uang sendiri, namun hasil penelitian dari Cinnamon
dan Rich (2002) menunjukkan bahwa masuknya wanita yang telah menikah dan
memiliki anak kedalam dunia kerja dapat menimbulkan berbagai macam
permasalahan. Salah satu faktor penyebabnya adalah kesulitan mengatur waktu
dalam menjalankan tugasnya sebagai pekerja dan ibu rumah tangga yang disebut
peran ganda. Pada kenyataanya peran ganda memberikan konsekuensi yang berat
bagi wanita. Di satu sisi wanita mencari nafkah untuk membantu suami dan disisi
lain wanita harus bisa melaksanakan tanggung jawabnya sebagai istri dan ibu

(Apollo & Cahyadi,2012).

Salah satu pekerjaan yang digeluti oleh wanita adalah bekerja sebagai
pegawai bank. Bank Nagari merupakan bank pembangunan daerah di Sumatera
Barat yang sudah berdiri semenjak tahun 1962 yang berkomitmen sebagai
pendorong berkembangnya perekonomian Sumatera Barat khususnya
(Docslide,2015).Salah satu jabatan pada pegawai bank adalah wanita adalah
sebagai teller bank. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada
seorang wanita berinisial A pada tanggal 21 Februari 2017 yang bekerja sebagai
teller Bank Nagari, bahwa setiap teller bank memiliki beberapa tugas yaitu jika
ada nasabah yang ingin tarik tunai maka teller wajib menghitung uang,

mengkorfirmasikan jumlah uang kenasabah, melakukan perhitungan uang didepan



nasabah dan teller juga harus bertanggung jawab terhadap kesesuian jumlah kas
yang tercantum di bank dengan yang ada di terminalnya, jika terjadi kekurangan
maka teller harus bertanggung jawab untuk menggantinya. Pegawai bank bekerja

dari jam 07:30 sampai jam 4 sore serta adanya sistem lembur.

Dengan jam kerja yang lebih lama dan tuntutan kerja yang sesuai dengan
aturan yang sangat ketat serta beban kerja yang berat, bekerja sebagai teller bank
tidak mudah dilakukan oleh wanita yang telah menikah dan memiliki anak, karena
mereka diharapkan mampu menyeimbangkan antara pekerjaan dan keluarga. Hasil
penelitian Permaitiyas (2013) menunjukkan hal yang dapat meningktakan stress
kerja pada teller bank adalah resiko pekerjaan yang tinggi, adanya
konflik/komplain dan peningkatan jumlah nasabah. Penelitian yang dilakukan
Rice (Junita, 2011) mengungkapkan bahwa wanita yang bekerja mengalami stress
lebih tinggi dibandingkan dengan pria. Beban kerja yang berat dan jam kerja yang
panjang menjadi faktor yang mendukung munculnya afek negatif atau perasaan
tidak menyenangkan, seperti depresi, marah dan khawatir. Tinggi rendahnya afek
negatif dan afek positif yang dirasakan oleh individu berkaitan dengan

kesejahteraan subjektif atau subjective well-being. (dalam Eid & Larsen, 2008)

Menurut Diener, Suh dan Oishi (dalam Eid & Larsen, 2008) subjective
well-being mengacu pada evaluasi hidup yang meliputi variabel-variabel seperti
kepuasan hidup, yaitu individu menjalani hidup dengan sukacita dan afek yang
positif serta jarang merasakan afek negatif seperti kemarahan atau kecemasan.
Namun bagi individu yang subjective well-being nya rendah akan sering

merasakan afek-afek negatif seperti rasa bersalah, cemas dan sebagainya.



Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada 15 orang wanita yang bekerja
sebagai teller bank didapatkan hasil bahwa 6 wanita merasa bersalah tidak
mengurus anak dan keluarga dengan baik karena bekerja, 3 wanita menyatakan
merasa cemas karena harus meninggalkan anak ketika bekerja, 1 wanita
menyatakan ingin berhenti dari pekerjaannya karena sering bertengkar dengan
suami karena tidak mampu mengurus anak dan rumah tangga dengan baik, 5
orang menyatakan merasa bahagia menjadi wanita yang bekerja karena dapat
meningkatkan harga diri dan menghasilkan uang sendiri.

Dari hasil wawancara peneliti dapat disimpulkan lebih dari setengah wanita
yang bekerja sebagai teller bank yaitu 10 orang yang peneliti wawancara banyak
menimbulkan perasaan-perasaan negatif seperti rasa bersalah, kecemasan dan
stress yang dapat berakibat pada subjective well-being yang rendah. Hal ini
disebabkan karena adanya dua peran yang harus dijalankan oleh subjek yaitu
berperan sebagai ibu rumah tangga dan sebagai teller bank sehingga terjadinya
konflik peran yang sering disebut konflik peran ganda. Menurut Grenhauss dan
Beutell (1985) konflik peran ganda itu adalah sebuah bentuk konflik antar peran
ketika tuntutan salah satu peran dapat menekan peran yang lain, baik peran itu di
kehidupan pekerjaan atau keluarga.

Tuntutan pekerjaan berhubungan dengan tekanan yang berasal dari beban
kerja yang berlebihan dan waktu, seperti pekerjaan yang harus diselesaikan sesuai
deadline. Tuntutan keluarga berhubungan dengan waktu yang dibutuhkan untuk
menangani tugas-tugas rumah tangga dan menjaga anak ditentukan oleh besarnya

keluarga, komposisi keluarga dan jumlah anggota keluarga yang memiliki



ketergantungan terhadap anggota lain (Yang, Chen, Choi & Zou dalam Triayati,
2003). Apperson, Schimdt, Moore, dan Grunberg (2002) menyatakan bahwa
karekteristik pekerjaan yang sifatnya lebih formal dan manajerial yang memiliki
jam kerja yang relatif panjang dan pekerjaan yang berlimpah lebih cendrung
memunculkan konflik peran ganda pada wanita bekerja, salah satunya adalah
bekerja sebagai teller bank.

Hasil penelitian Putrianti (2007) pada pegawai bank menunjukkan bahwa
wanita dengan peran ganda berkecendrungan tinggi mengalami situasi dilema
penuh konflik karena masing-masing peran sama-sama menuntut waktu, tenaga
dan pikiran ibu bekerja secara maksimal sehingga diharapkan beberapa tugas
sekaligus dapat diselesaikan dengan baik. Kemudian berdasarkan wawancara yang
peneliti lakukan kepada seorang wanita berinisial 1 yang bekerja sebagai teller
bank dan memiliki satu orang anak berusia 1,5 tahun pada tanggal 18 Februari
2017, dimana | mengatakan bahwa bekerja di bank bagusnya saat belum menikah,
namun setelah menikah banyak beban yang harus dihadapi yaitu kewajiban
mengurus anak dan kewajiban dalam pekerjaan. Hal ini juga membuat | tidak
berkosentrasi dalam bekerja dan merasa bersalah serta sering bertengkar dengan
suami karena | tidak mengurus anak dengan baik. | juga menyatakan bahwa hal
tersebut menjadi beban pikiran dan membuat | stress. Sehingga menurut
perspektif peneliti subjek mengalami konflik peran ganda antara pekerjaan dan
keluarga.

Tugas wanita yang berperan ganda akan menjadi semakin berat, kesulitan

yang dihadapi menjadi lebih banyak dibandingkan wanita yang hanya mengurus



suami dan anak-anak. Ibu yang bekerja harus dapat mengatur waktu bagi
keluarganya, namun disisi lain harus bertanggung jawab terhadap pekerjaannya

(Suryadi, Satiadarma, & Wirawan, 2004).

Kim dan Lim (dalam Laksmi, 2012) menyebutkan bahwa sikap dan
perasaan negatif terhadap pekerjaan merupakan akibat dari konflik peran ganda.
Sikap negatif ini dapat berupa rasa malas dalam menjalankan pekerjaan, tidak
maksimal dalam menjalankan tugas dan selalu mengeluh ketika mendapatkan
tugas. Googins juga menyebutkan dampak psikologis konflik peran pada individu
adalah stress yang semakin meningkat, depresi, kepuasan hidup yang lebih rendah
(Grant-Vallone & Donaldson, 2001). Apabila konflik peran ganda tidak dapat
ditangani dengan baik, besar kemungkinan akan merugikan wanita yang bekerja
karena berpotensi menjadi sumber stres yang menimbulkan efek negatif pada
well-being dan tingkah laku (Amstad, Meier, Fasel, Elfering & Semmer, 2011).
Namun dalam keadaan yang penuh tekanan, individu dengan tingkat subjective
well-being yang tinggi lebih mampu melakukan adaptasi dan coping yang lebih
efektif terhadap keadaan, sehingga dapat merasakan kehidupan yang lebih baik

(Compton dalam Ariati, 2010).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang “Hubungan antara Konflik Peran Ganda dengan

Subjective Well-Being pada Wanita yang Bekerja sebagai Teller Bank Nagari".



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, peneliti mengidentifikasi beberapa masalah
terkait dengan hubungan antara koflik peran ganda dengan subjective well-being
pada wanita yang bekerja sebagai teller bank sebagai berikut:
1. Angka wanita yang bekerja meningkat dari tahun 2015 ke 2016 di
Indonesia
2. Wanita yang memiliki peran ganda rentan terhadap konflik peran ganda
3. Wanita yang memiliki peran ganda mempengaruhi kesejahteraan
subjektifnya.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang ditemukan di atas, masalah penelitian ini dibatasi
pada hubungan antara konflik peran ganda dengan subjective well-being pada

wanita yang bekerja sebagai teller Bank Nagari.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka masalah
pada penelitian ini dirumuskan pada:
1. Bagaimana konflik peran ganda pada wanita yang bekerja sebagai
teller Bank Nagari ?
2. Bagaimana subjective well-being pada wanita yang bekerja sebagai
teller Bank Nagari ?
3. Apakah terdapat hubungan konflik peran ganda dengan subjective

well-being pada wanita yang bekerja sebagai teller Bank Nagari?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui bagaimana konflik peran ganda pada wanita yang bekerja
sebagai teller Bank Nagari .
Mengetahui bagaimana subjective well-being pada wanita yang bekerja
sebagai teller Bank Nagari.
Untuk mengetahui hubungan konflik peran ganda dengan subjective well-

being pada wanita yang bekerja teller Bank Nagari.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
perkembangan ilmu psikologi khususnya Psikologi Industri dan Organisasi,
dan ilmu pengetahuan lainnya yang terkait dengan penelitian ini.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan serta informasi

kepada wanita karir khususnya wanita yang bekerja sebagai teller bank yang
telah menikah dan memilki anak agar dapat lebih menyesuaikan diri

terhadap konflik peran yang dialaminya agar tercapai subjective well-being.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Subjective Well-Being

1. Pengertian Subjective Well-Being

Subjective well-being didefinisikan sebagai evaluasi kognitif dan afektif
seseorang dari hidupnya. Evaluasi ini meliputi reaksi emosional terhadap
kejadian serta penilaian kognitif terhadap kepuasan dan pemenuhan. Dengan
demikian, Subjective well-being adalah suatu konsep umum yang mencakup
pengalaman emosi yang menyenangkan, rendahnya afek negatif, dan kepuasan
hidup yang tinggi (Diener, Lucas, & Oishi, 2002). Menurut Diener, Suh dan
Oishi, subjective well-being mengacu pada evaluasi hidup yang meliputi
variabel-variabel seperti kepuasan hidup, yaitu individu menjalani hidup dengan
sukacita dan afek yang positif serta jarang merasakan afek negatif seperti
kemarahan atau kecemasan (Eid & Larsen, 2008). Diener (1984) menyatakan
bahwa subjective well-being merupakan evaluasi kognitif dan afektif yang
dilakukan seseorang terhadap hidupnya.

Veenhouven (dalam Diener, 2009) menjelaskan bahwa subjective well-
being merupakan tingkat di mana seseorang menilai kualitas kehidupannya
sebagai sesuatu yang diharapkan dan merasakan emosi-emosi yang
menyenangkan. Dengan kata lain, subjective well-being (kesejahteraan subjektif)
adalah seberapa baik orang menyukai kehidupan yang dimilikinya. Sedangkan
Andrews dan Withey (dalam Diener, 2009) mendefinisikan kesejahteraan yang

mempengaruhinya.

10



11

Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang telah dikemukakan, maka dapat
disimpulkan yang dimaksud subjective well-being adalah evaluasi subjektif
seseorang yang mencakup pengalaman emosi yang menyenangkan, rendahnya

afek negatif, dan kepuasan hidup yang tinggi.

2. Komponen-komponen Subjective Well-Being

Subjective well-being berfokus pada bagaimana orang menilai hidup mereka.
Kebanyakan peneliti setuju bahwa ada tiga komponen spesifik subjective well-
being yang dapat diukur dan dioperasionalkan. Dua komponen ini berada dalam
domain afektif dan lainnya pada domain kognitif. (Diener, Pavot dan Diener

dalam Neto, 2012).

a. Komponen afektif

1) Positive affect (afek positif)

Afek positif termasuk adanya pengaruh positif seperti kebahagiaan atau
perasaan yang baik dan tidak adanya dampak negatif (Neto, 2012). Emosi positif
atau perasaan menyenangkan adalah bagian dari subjective well-being karena
merefleksikan reaksi individual terhadap kejadian yang menunjukkan kepada
seseorang bahwa hidup adalah sebuah proses dengan cara yang diinginkan.
termasuk kedalamnya reaksi positif terhadap orang lain (affecttion), reaksi positif
terhdap aktivitas (interest and engangement), dan suasana hati positif (joy)

(Diener, 2005).
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2) Negative affect (afek negatif)

Afek negatif mengacu pada perasaan tidak menyenangkan seperti rasa takut
dan amarah (Neto, 2012). Diener (2005) juga menambahkan afek negatif
mewakili respon negatif seseorang terhadap reaksi mereka terhadap hidup,
kesehatan, kejadian, dan keadaan. Kategori utama dari afek negatif atau perasaan
tidak menyenangkan termasuk kedalamnya marah, sedih, cemas, khawatir, stress,

frustasi, rasa bersalah, malu dan iri.

b. Komponen kognitif

Komponen kognitif subjective well-being dikonseptualisasikan sebagai
evaluasi intelektual seseorang terhadap kepuasan hidup secara global atau
sehubungan dengan domain kehidupan tertentu, seperti rekreasi, cinta, pekerjaan,
pernikahan dan persahabatan (Neto, 2012)

Berdasarkan komponen subjective well-being diatas, dapat disimpulkan bahwa
komponen-komponen subjective well-being terdiri dari afek positif, afek negatif
dan kepuasan hidup secara global (Diener, Pavot dan Diener dalam Neto,

2012;Diener 2005).

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Subjective Well-Being

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi subjective well-being menurut

Diener (2009) yaitu :

a. Perbedaan jenis kelamin

Diener (2009) menyatakan bahwa secara umum tidak terdapat perbedaan

subjective well-being yang signifikan antara pria dan wanita. Namun wanita
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memiliki intensitas perasaan negatif dan positif yang lebih banyak dibandingkan

pria.

b.  Agama dan spiritualitas

Diener (2009) menyatakan bahwa secara umum orang yang religius
cendrung untuk memiliki tingkat well-being yang lebih tinggi dan lebih spesifik.
Partisipasi dalam pelayanan religius, afiliasi, hubungan dengan Tuhan dan

berdoa dikaitkan dengan well-being yang tinggi.

c. Ektraversi

Individu dengan kepribadian ekstravert akan tertarik pada hal-hal yang
terjadi di luar dirinya, seperti lingkungan fisik dan sosialnya. Menurut hasil
penelitian Diener dkk didapatkan bahwa kepribadian ekstravert secara

signifikan akan memprediksi terjadinya kesejahteraan individual

Sedangkan menurut Weiten (2008) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
subjective well-being. Beberapa faktor tersebut dibagi menjadi dua, yaitu yang
mempengaruhi secara sedang dan yang mempengaruhi secara kuat. Faktor-faktor

yang mempengaruhi subjective well-being secara sedang yaitu :

a. Aktivitas sosial

Manusia adalah makhluk sosial dan hubungan interpersonalnya akan
nampak berkontribusi untuk kebahagian seseorang. Seseorang yang puas dengan
dukungan sosialnya, jaringan pertemanannya dan mereka yang aktif dalam

berhubungan sosial akan mempengaruhi kebahagiaan (Diener, Seligman, dan
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Myers dalam Weiten, 2014). Hasil penelitian Gulacti (2010) didapatkan bahwa
dukungan sosial diprediksi 43 persen mempengaruhi subjective well-being
seseorang khususnya dukungan sosial keluarga.
b. Agama

Hubungan antara agama dan subjective well-being sangat sederhana tetapi
sebuah penelitian yang besar menyebutkan bahwa orang yang beragama dengan
sepenuh hati akan terlihat bahagia dibandingkan dengan orang yang didalam
dirinya tidak mempunyai agama (Weiten, 2014).
c. Kesehatan

Kesehatan fisik yang bagus akan menjadi sebuah syarat dasar dari

kebahagiaan.

Faktor kuat yang mempengaruhi subjective well-being menurut Weiten
(2014) sebagai berikut :
a. Cinta dan pernikahan

Hubungan yang romantis dapat menjadikan penuh dengan ketegangan,

tetapi orang tetap menjadikan cinta sebagai salah satu bahan dasar dari subjective
well-being. Orang yang sudah menikah cendrung lebih bahagia dibandingkan
dengan orang yang single atau bercerai (Myers dalam Weiten, 2014). Hasil
penelitian Kim dan Hatfield (2004) didapatkan bahwa ada dua tipe cinta yang
terkait dengan subjective well-being dengan cara yang berbeda yaitu kepuasan
hidup yang lebih kuat diprediksi karena jenis cinta companionate, sedangkan

emosi positif dan negatif lebih diperhitungkan oleh cinta passionate.
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b. Pekerjaan

Pekerjaan yang tidak diharapkan bukan menjadi kunci dari kebahagiaan.
Sebaliknya, pekerjaan yang memuaskan menjadi faktor yang kokoh yang
mempengaruhi kebahagian pada umumnya (Judge, Klinger, dan Warr dalam

Weiten, 2014).

c. Kepribadian

Hal yang paling mempengaruhi kebahagiaan individu di masa depan adalah
kebahagiaan di masa lalunya. Kemudian fakta-fakta menyebutkan bahwa
kebahagiaan tidak bergantung pada keadaan luar saja melainkan juga dari dalam

diri individu tersebut seperti ekstraversi, self-esteem dan optimis (Weiten, 2014).

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi subjective well-being menurut

Ariati (2010) sebagai berikut:

a.  Harga diri positif

Compton (dalam Ariati, 2010) menyatakan bahwa harga diri merupakan
prediktor yang menentukan kesejahteraan subjektif (subjective well-being). Hasil
penelitian Utami dan Budiman (2015) juga menunjukkan terdapatnya hubungan
positif yang erat antara self esteem dan subjective well-being dengan koefisien
korelasi r = 0,738, semakin positif self esteem maka semakin tinggi tingkat
subjective well-being. Harga diri yang tinggi akan menyebabkan seseorang
memiliki kontrol yang baik terhadapa rasa marah, mempunyai hubungan intim

dan baik dengan orang lain, serta kapasitas produktif dalam pekerjaan. Hal ini
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akan menolong individu untuk mengembangkan kemampuan hubungan

interpersonal yang baik dan menciptakan kepribadian yang sehat.

b.  Kontrol diri

Kontrol diri diartikan sebagai keyakinan individu bahwa ia akan mampu
berprilaku dalam cara yang tepat ketika menghadapi suatu peristiwa. Kontrol diri
akan mengaktifkan proses emosi, motivasi berprilaku dan aktivitas fisik. Dengan
kata lain kontrol diri akan melibatkan proses pengambilan keputusan, mampu
mengerti, memahami serta mengatasi konsekuensi dari keputusan yang telah
diambil serta mencari pemaknaan atas peristiwa tersebut (Ariati, 2010). Penelitian
yang dilakukan oleh Ronen, Hamama, Rosenbaum dan Yarlap (2016) didapatkan
hasil bahwa kontrol diri mempengaruhi kesejahteraan subjektif. Keterampilan
pengendalian diri yang baik akan meningkatkan afek positif.
c.  Ekstravert

Menurut Compton (dalam Ariati, 2010) orang-orang dengan kepribadian
ekstravert biasanya memiliki teman dan relasi sosial yang lebih banyak,
merekapun memilili sensitivitas yang lebih besar mengenai penghargaan positif
pada orang lain.
d.  Optimis

Secara umum orang yang optimis mengenai masa depan merasa lebih
bahagia dan puas dengan kehidupannya. Individu yang mengevaluasi dirinya
dalam cara yang positif, akan memiliki kontrol yang baik terhadap hidupnya,

sehingga memiliki impian dan harapan yang positif tentang masa depan. Compton
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(dalam Ariati, 2010) menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis akan tercipta
bila sikap optimis yang dimilki oleh individu bersifat realistis.
B. Konflik Peran Ganda
1. Pengertian Konflik Peran Ganda

Konflik peran ganda menurut Khan dkk (Greenhaus & Beutell, 1985) adalah
bentuk dari konflik antar peran dimana tekanan peran dari pekerjaan dan keluarga
saling bertentangan. Menurut Greenhaus & Beutel (1985) Konflik peran ganda
(work family conlict) merupakan konflik antar peran dimana tekanan dari peran
pekerjaan dan keluarga satu sama lain saling bertentangan yaitu partisipasi pada
peran pekerjaan akan menyulitkan partisipasi pada peran keluarga, begitupun
sebaliknya partisipasi pada peran keluarga akan menyulitkan partisipasi pada
peran pekerjaan. Katz dan Kahn (Netemeyer & Boles, 1996) juga menyatakan
konflik peran ganda merupakan permintaan dari salah satu peran yang membuat
kinerja peran yang lain lebih sulit untuk dilakukan. Sekaran (dalam Rinanti &
Sarah, 2014) juga berpendapat bahwa konflik peran ganda adalah permasalahan
yang dialami ibu rumah tangga, baik sebagai istri atau karyawan dalam

memperoleh kehidupan sosial yang lebih baik.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang telah dikemukakan, maka dapat
disimpulkan yang dimaksud konflik peran ganda yaitu konflik antar peran dimana
tekanan dari peran pekerjaan dan keluarga satu sama lain saling bertentangan dan

saling menuntut perhatian secara bersamaan.
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2. Aspek-aspek Konflik Peran Ganda

Menurut Sekaran (dalam Rinanti & Sarah, 2014) aspek-aspek konflik peran
ganda yaitu :
a. Pengasuhan anak

Tugas utama seorang istri adalah mengurus suami, anak dan memberikan
pendidikan terbaik bagi anak. Aspek pengasuhan anak ini sangat berkaitan dengan
konflik keluarga dan kerja, misalnya ketika ibu harus bersiap-siap untuk bekerja
dan anak akan berangkat kesekolah, sang ibu tidak bisa menyiapkan kebutuhan
anak sedangkan anak sangat membutuhkan perhatian dan kasih sayang dari
ibunya.
b. Bantuan pekerjaan rumah tangga

Bantuan pekerjaan rumah tangga yang dimaksud yaitu istri yang tetap
bertugas untuk melayani suami dan anaknya, meskipun pekerjaan rumah tangga
telah diserahkan kepada pembantu rumah tangga. Sang istri berkewajiban
mengetahui segala urusan yang berhubungan dengan rumah tangga. Misalnya
ketika menyiapkan makanan meskipun ada pembantu, sang ibu harus terlibat
dalam menyiapkan makanan tersebut pada ibu tersebut sudah lelah bekerja.
c. Komunikasi dan interaksi dengan keluarga

Komunikasi dan interaksi dengan suami dan anak merupakan suatu siklus
kehidupan yang harus dijalani seorang istri. Misalnya ketika ibu sedang sibuk
dengan pekerjaannya, sehingga jarang berkomunikasi dengan suami dan anak.
Bila hal tersebut tidak mampu dijalani akan menyebabkan konflik dalam rumah

tangga begitupun sebaliknya.
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d. Waktu untuk keluarga

Seorang istri harus dapat membagi waktu untuk keluarga. Walau memiliki
jadwal yang padat, istri semaksimal mungkin harus mampu memberikan waktu
untuk suami dan anak. Bila hal tersebut tidak mampu diberikan oleh seorang istri
karena kesibukan ditempat kerja maka akan terjadi hal-hal negatif seperti anak
kurang mendapat perhatian.
e. Menentukan prioritas

Seorang istri harus mampu menentukan prioritas anata pekerjaan dan
keluarga. Istri dituntut untuk menentukan sikap terhadap dua peran yang harus
dijalaninya. Upaya yang dapat ditempuh oleh istri untuk mengatasi konflik
tersebut adalah memilih kedua peran tersebut dengan tetap memepertimbangkan
resiko yang akan dihadapinya. Misalnya ketika anak sakit, sedangkan ibu harus
menghadiri acara penting dari kantor untuk menunjang karirnya.
f. Tekanan karir dan keluarga

Setiap peran memiliki konsekuensi masing-masing, disatu sisi karir menuntut
agar mampu mencurahkan tenaga, waktu dan pikiran terhadap pekerjaan, disisi
lain keluarga terutama anak sangat membutuhkan perhatian dan kasih sayang dari

seorang ibu.
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3. Bentuk-bentuk Konflik Peran Ganda

Menurut Greenhaus dan Beutell (1985) bentuk-bentuk konflik peran ganda
yaitu :
a. Konflik karena waktu (time based conflict)

Peran ganda mungkin dapat menyulitkan dan seolah-olah berlomba
mendapatkan waktu seseorang.Waktu yang dihabiskan untuk kegiatan dalam salah
satu peran secara umum tidak dapat dicurahkan untuk kegiatan dalam peran yang
lain (Greenhaus & Beutell, 1985). Time based conflict memiliki 2 bentuk yaitu :
(1) tekanan waktu terkait dengan keanggotaan di salah satu peran yang secara
fisik tidak mungkin untuk memenuhi harapan yang timbul dari peran yang lain;
(2) tekanan juga menjadikan kenyamanan dalam menjalani salah satu peran,
walaupun secara fisik sedang memenuhi tuntutan dari peran yang lain (Bartolome

& Evans dalam Grennhaus & Beutell, 1985).

b. Konflik karena ketegangan (strain-based confict)

Strain-based confict yaitu ketegangan yang dihasilkan oleh satu peran
membuat seseorang sulit untuk memenuhi tuntutan peran yang lain. Ketegangan
yang ditimbulkan akan mempengaruhi kualitas hidup secara keseluruhan.
Ketegangan peran ini termasuk stress, tekanan darah meningkat, kecemasan, cepat
marah dan sakit kepala. Strain-based confict mucul saat ketegangan dalam satu
peran mempengaruhi Kinerja seseorang dalam peran lain. Peran tidak sejalan
dalam arti bahwa ketegangan yang dibuat oleh satu peran membuat individu lebih

sulit untuk memenuhi tuntutan peran yang lain (Greenhaus & Beutell, 1985).
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c. Konflik karena perilaku (behaviour-based conflict)

Behaviour-based conflict yaitu konflik yang terjadi ketika perilaku yang
diharapkan muncul pada saat menjalankan satu peran namun bertentangan dengan
ekspektasi dari peran yang lain. Misalnya seorang ibu yang diharapkan
menekankan perilaku yang tegas, stabil secara emosional dan objektif (Schein,
dalam Greenhaus & Beutell, 1985), diharapkan oleh anggota keluarganya untuk
berprilaku hangat, penuh kasih sayang, emosional dan peka saat berinteraksi
dengan mereka. Jika seseorang tidak mampu untuk menyesuaikan perilaku untuk
mematuhi harapan peran yang berbeda, kemungkinan akan mengalami konflik

antara peran (Greenhaus & Beutell, 1985).

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konflik Peran Ganda

Menurut Stonner, Hartman dan Aurora (1990), faktor-faktor yang

mempengaruhi konflik peran ganda adalah :

a. Time pressure

Jika waktu yang digunakan untuk bekerja lebih banyak, maka waktu yang

digunakan untuk keluarga akan semakin sedikit.

b. Family zise and support

Jika anggota keluarga semakin banyak maka akan semakin banyak konflik
yang akan timbul. Apabila dengan banyaknya jumlah anggota keluarga yang
memberikan dukungan maka akan sedikit terjadi konflik (Stonner, Hartman &

Aurora 1990). Hasil penelitian Larasati (2015) didapatkan bahwa adanya
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hubungan negatif yang signifikan anatara dukungan sosial keluarga dengan
konflik peran ganda pada wanita yang bekerja dengan koefesien korelasi 7, =
-0,499. Dukungan sosial keluarga mempengaruhi konflik peran ganda sebesar

24,1 %. Semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka semakin rendah konflik

peran ganda.

c. Job satisfaction (kepuasan kerja)

Konflik akan dirasakan lebih sedikit apabila kepuasan kerja seorang
karyawan tersebut tinggi (Stonner, Hartman & Aurora 1990).. Hasil penelitian
Laksmi dan Hadi (2012) diperoleh adanya korelasi negatif antara konflik peran
ganda dengan kepuasan kerja sebesar -0,274. Semakin tinggi konflik peran ganda
maka kepuasan kerja semakin rendah. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah

konflik peran ganda , maka semakin tinggi kepuasan Kkerja.

d. Marital and life satisfication

Apabila seorang wanita bekerja, maka semakin banyak konsekuensi negatif

dalam pernikahannya.

e. Size of firm,

Konflik peran ganda mungkin juga dipengaruhi oleh banyak karyawan yang

bekerja diperusahaan tersebut.
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f.  Stress kerja

Penelitian yang dilakukan Wulandari dan Wibowo (2013) didapatkan hasil
bahwa terdapat korelasi secara signifikan sebesar 0,650 antara stress kerja dan
konflik peran ganda. Semakin tinggi konflik peran ganda maka semakin tinggi
stress kerja begitupun sebaliknya semakin rendah konflik peran ganda maka

semakin rendah stress kerja.

C. Wanita yang Bekerja sebagai Teller Bank Nagari
1. Bank Nagari

Defenisi bank menurut Undang-Undang No 10 tahun 1998 tanggal 10

November 1998 tentang perbankkan, yang dimaksud dengan bank adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya

dalam rangka meningkatan taraf hidup rakyat banyak (Iskandar & Sembada,
2012).

Sedangkan Bank Nagari adalah bank pembangunan daerah Sumatera Barat
yang berdiri pada tanggal 12 Maret 1962 dengan nama “PT. Bank Pembangunan
Daerah Sumatera Barat” yang disahkan melalui akta notaris Hasan Qalbi di
Padang. Pada tahun 1996 melalui Perda N0.2/1996 disahkan penyebutan nama
(call name) sebagai “Bank Nagari” dengan maksud untuk lebih dikenal,
membangun brand image sekaligus mengimpresikan tatanan sistem pemerintahan
di Sumatera Barat (Docslide, 2015).

Visi Bank Nagari adalah “menjadi bank pembangunan daerah terkemuka dan

terpercaya di Indonesia”.
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Sedangkan Misi Bank Nagari adalah:

1. Memberikan kontribusi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat.
Mencerminkan dasar atau latar belakang didirikannya bank, sesuai yang
diamanahkan dalam akta pendirian, yang merupakan cita-cita dan tujuan
yang akan diperankan, yaitu turut membangun kegiatan ekonomi yang
kuat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

2. Memenuhi dan menjaga kepentingan stakeholder secara konsistensi dan
seimbang. Bank senantiasa akan dijalankan dengan prinsip untuk
memenuhi tanggung jawab kepada pemilik, nasabah, karyawan dan

masyarakat.

Menjaga agar bank ini bertumbuh dan berkembang dengan baik dan
sehat

- Memberikan pelayananyang prima

- Memberikan keuntungan yang yang memadai bagi pemegang saham

- Memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat

2. Teller bank

Menurut kamus bank Indonesia (2013), teller adalah petugas bank yang
bertanggung jawab untuk menerima simpanan, mancairkan cek, dan memberikan
jasa pelayanan perbankan lain kepada masyarakat, tanda tangan kasir (teller)
diperlukan sebagai tanda sah suatu dokumen taransaksi. Pada lembaga keuangan,
pada umumnya kasir bekerja di belakang geral (counter). Pada bank besar telah

ditetapkan tugas dan fungsi kasir (teller) berdasarkan uraian tugas, misalnya
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seorang kasir memperoses penerima simpanan yang diterima lewat surat,
menyimpan, dan mencatat seluruh bukti penyimpanan dan pembayaran dari setiap

nasabah.

Jadi dapat disumpulkan bahwa teller bank adalah orang bekerja pada usaha
badan keuangan yang bertanggung jawab untuk menerima simpanan, mancairkan

cek, dan memberikan jasa pelayanan perbankan lain kepada masyarakat.

3. Wanita yang bekerja

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Alwi, 2003) wanita adalah
perempuan dewasa. Sedangkan wanita yang bekerja atau wanita karir adalah
wanita yang berkecimbung dalam kegiatan profesi (usaha, perkantoran dan
sebagainya). Pada umumnya wanita karir adalah wanita yang berpendidikan
cukup tinggi dan mempunyai status yang cukup tinggi dalam pekerjaannya, yang
cukup berhasil dalam berkarya. Wanita yang berkarir merupakan wanita yang
melakukan pekerjaan sesuai bidang ilmu dan keahliannya. (Ermawati, 2016).
Menurut Andriyani (2014) wanita karir itu adalah wanita yang menekuni sesuatu
atau beberapa pekerjaan yang dilandasi oleh keahlian tertentu yang dimilikinya
untuk mencapai suatu kemajuan dalam hidup, pekerjaan atau jabatan. Jadi dapat
disimpulkan wanita yang bekerja atau wanita karir adalah perempuan dewasa

yang bekerja sesuai bidang ilmu dan keahliannya.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan tentang teller bank dan wanita karir
dapat disimpulkan bahwa wanita yang bekerja sebagai teller bank adalah

perempuan dewasa yang bekerja sesuai pada ilmu dan keahliannya yaitu pada
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badan usaha bidang keuangan. yang bertanggung jawab untuk menerima
simpanan, mancairkan cek, dan memberikan jasa pelayanan perbankan lain

kepada masyarakat.

D. Hubungan Konflik Peran Ganda dengan Subjective Well-Being

Menjadi wanita bekerja adalah dapat meningkatkan perekonomian keluarga,
berkontribusi pada hubungan yang lebih setara antara suami dan istri, dan
meningkatkan rasa harga diri bagi wanita karena dengan bekerja dapat menambah
pengetahuan sehingga wanita diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam
mengambil keputusan dalam keluarga (Santrock, 2002). Hasil peneliyian situs
parenting mumsnet (dalam Febrida, 2014) yang melakukan survey kepada 900
orang wanita menunjukkan 48 % diantaranya menyatakan memiliki perkerjaan

yang dibayar membuat mereka lebih bahagia.

Namun menjadi wanita yang telah menikah dan memiliki anak, serta bekerja
bukanlah pekerjaan yang mudah untuk dilakukan, karena mereka diharapkan
mampu menyeimbangkan antara kewajiban dalam pekerjaan dan kewajiban dalam
keluarga.Wanita yang bekerja mengalami stress lebih tinggi dibandingkan dengan
pria (Rice dalam Junita, 2011). Hal ini dikarenakan wanita yang bekerja
menghadapi peran ganda vyaitu kewajiban sebagai ibu rumah tangga dan

kewajiban pada pekerjaann yang sama-sama harus dipenubhi.

Apperson et al (2002) menyatakan bahwa pekerjaan yang sifatnya lebih
formal dan majerial yang memiliki jam kerja yang relative panjang dan pekerjaan

berlimpah cendrung memunculkan konflik peran ganda pada wanita, salah
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satunya adalah sebagai pegawai bank. Hasil penelitian Putrianti (2007) pada
wanita yang bekerja sebagai pegawai bank menunjukkan bahwa wanita dengan
peran ganda berkecendrungan tinggi mengalami situasi dilema penuh konflik
karena masing-masing peran menuntut waktu, tenaga dan pikiran. Googins (dalam
Grant-Vallone & Donaldson, 2001) juga menyebutkan dampak psikologis konflik
peran ganda adalah stress yang semakin meningkat, depresi, kepuasan hidup yang
lebih rendah yang dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektifnya (subjective

well-being).

Menurut Diener, Suh dan Oishi, subjective well-being mengacu pada evaluasi
hidup yang meliputi variabel-variabel seperti kepuasan hidup, yaitu individu
menjalani hidup dengan sukacita dan afek yang positif serta jarang merasakan
afek negatif seperti kemarahan atau kecemasan (Eid & Larsen, 2008). Wanita
yang tidak mampu menangani konflik peran ganda dengan baik dapat berpotensi
menjadi sumber stress yang menimbulkan dampak negatife pada well-being dan
tingkah laku (Amstad, dkk, 2011). Wanita yang berperan ganda akan memiliki
subjective well-being yang tinggi jika mampu melakukan adaptasi dengan baik

dan rendah, atau tidak adanya konflik peran ganda yang dialami.
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Gambar 1.Skema Kerangka Konseptual Hubungan antara Konflik Peran

Ganda dengan Subjective Well-Being pada Wanita yang Bekerja sebagai

Teller Bank Nagari.

F. Hipotesis Penelitian

Ha = Terdapat hubungan antara konflik peran ganda dengan subjective well-
being pada wanita yang bekerja sebagai teller Bank Nagari.
Ho = Tidak terdapat hubungan antara konflik peran ganda dengan subjective

well-being pada wanita yang bekerja sebagai teller Bank Nagari.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis mengenai hubungan
konflik peran ganda dan subjective well-being pada wanita yang bekerja sebagai
teller Bank Nagari, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara umum tingkat konflik peran ganda wanita yang bekerja sebagai
teller Bank Nagari berada pada kategori sedang.

2. Secara umum tingkat subjective well-being wanita yang bekerja sebagai
teller Bank Nagari berada pada kategori sedang.

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik peran ganda
memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan subjective well-being.
Keadaan ini diperkuat dengan korelasi yang negatif dan sangat signifikan
dari kedua variabel tersebut.

B. Saran
Beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti berdasarkan gambaran
penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh sekiranya dapat
dijadikan suatu informasi, sumbangan pengetahuan dan data empiris bagi
kajian psikologi, organisasi tentang keberadaan dan hubungan konflik
peran ganda dengan subjective well-being dari sudut pandang psikologi.

2. Bagi subjek penelitian diharapkan untuk dapat meningkatkan subjective

well-being terutama dalam hal merasakan kepuasan hidup, salah satunya
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dengan cara mensyukuri dan menerima keadaan menjadi ibu rumah
tangga sekaligus menjadi wanita karir.

. Bagi subjek penelitian disarankan untuk lebih mengatasi konflik peran
ganda yang dialami terutama dalam membagi waktu untuk keluarga dan
pekerjaan agar tercipta kehidupan yang lebih baik, tentram dan dapat
meningkatkan subjective well-being

. Bagi keluarga yang memiliki istri atau ibu bekerja diharapkan lebih
memahami dan tidak menuntut waktu lebih, serta memberikan dukungan
pada istri atau ibu yang bekerja agar dapat mengurangi konflik peran
yang dialaminya dan dapat meningkatkan subjective well-being.

. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti tentang subjective well-
being, diharapkan mampu mempertimbangkan faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi subjective well-being, baik faktor eksternal maupun
faktor internal lainnya. Selain itu peneliti selanjutnya disarankan untuk
memilih metode pengumpulan data lainnya untuk memperkaya hasil

penelitian terkait subjective well-being.
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